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ABSTRAK 

Skripsi ini menjelaskan tentang berbakti kepada kedua orang tua yang 

berfokus pada at-Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah Az-Zuhaili dalam Surah Al-Isra’: 

23-24 yang nantinya akan dikaitkan dengan konteks di Indonesia. Bahwasannya 

ayat tersebut menjelaskan bahwa agar tidak menyembah kepada selain Allah dan 

seruan untuk berbakti kepada orang tua seperti halnya tidak mengucapkan 

perkataan buruk, perbuatan buruk dan untuk selalu mendoakan kepada keduanya. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode analisis isi yaitu 

menganalisa kandungan Surah Al-Isra’: 23-24 dengan konteks di Indonesia yang 

berdasarkan Library Research. Yakni, pengumpulan data yang berkaitan dengan 

tema berbakti kepada orang tua baik dari karya ilmiah, skripsi, tesis, atau sumber 

yang sejenis. Dan pengumpulan data lain dari sumber kitab at-Tafsi>r al-Muni>r 
karya Wahbah Az-Zuhaili dengan bantuan kitab terjemahan tafsir Al-Munir sebagai 

acuan utama dalam penelitian ini. 

Hasil data dari penelitian yang dilakukan akan digunakan sebagai jawaban 

simpulan rumusan masalah. Dalam at-Tafsi>r al-Muni>r Surah Al-Isra’: 23-24 

mencakup aspek berbakti kepada orang tua agar untuk selalu menunjukkan 

kebaktian yang tulus, mulia, ikhlas kepada keduanya dan selalu untuk mendoakan 

kepada keduanya ketika memasuki usia lanjut bahkan hingga ketika sudah 

meninggal dunia.  

Di Indonesia memiliki hukum yang sudah diatur di UUD 1945, yang 

didalamnya relevan dengan Surah Al-Isra’: 23-24. Dimana di UUD PKDRT 

tersebut sama-sama memiliki kandungan larangan agar tidak berbuat buruk kepada 

kedua orang tua baik berupa perkataan maupun perbuatan, adapun beberapa faktor 

yang juga memiliki peran dalam pembentukan sifat diri seorang anak, nantinya 

akan berpengaruh pada kebaktian seorang anak kepada kedua orang tuanya. 

Kata kunci: Al-Isra’:23-24, berbakti kepada orang tua, dan at-Tafsi>r al-Muni>r  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan yang mencakup seluruh kehidupan manusia untuk 

memperoleh rahmat dan hidayah melalui perantara kitab suci Al-Qur’a>n, dimana 

didalamnya bersisikan pedoman-pedoman hukum yang membimbing umat 

manusia didunia dalam menjalani hidup di dunia. Al-Qur’a>n mempunyai pedoman 

kemanusiaan bersifat haqiqi, yang bisa menaungi perbedaan-perbedaan ras, negara 

dan bahasa. Sebab, sebagian besar nilai-nilai dasar islam tidak akan mengalami 

perubahan, karena jika hal itu terjadi maka ajaran pokok islam itu sendiri bisa 

hilang. Jika dilihat dari faktor instrumental, ajaran islam tersebut dapat berubah 

sesuai dengan kemajuan paradigm berfikir di mana nilai tersebut diterapkan, 

khususnya yang berkaitan dengan teknik operasionalnya. Siklus ini bukan berarti 

menghilangkan kedudukan hikmah islam sebuah agama, namun sejujurnya justru 

semakin mempertegas kedudukannya, mengingat sifat-sifat fundamentalnya dapat 

membumi dan dapat diakui oleh para pengikutnya atas dakwahnya untuk misi 

“rahmatan lil 'alami>n”. Segala pembahasan terkait kehidupan sudah dirangkum 

dalam kitab suci ini, tak terkecuali berbakti kepada orang tua. Al-Qur’a>n juga 

mengingatkan kepada umatnya supaya menunjukkan rasa syukur kepada Allah 

SWT.1 

                                                           
1 “Fika Pijaka Nufus, “Konsep Pendidikan Birrul Walidain Dalam QS. Luqman (31): 14 

dan QS. Al-Isra (17): 23-24”, Jurnal Ilmiyah Didaktika, Vol. 18, No. 1, 16-31, 2017, hlm. 17” 
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Al-Qur’a>n sebagai kitab suci agama islam sudah cukup jelas 

menggambarkan keagungan serta kemuliaan dari agama islam itu sendiri. Dimana 

didalamnya termuat berbagai pedoman serta aturan dari Allah SWT untuk para 

hambanya dalam menjalani kehidupan didunia, mulai dari hubungan antar 

makhluk hidup sampai hubungan manusia dengan Tuhanya. Selain itu, didalam Al-

Qur’a>n berisi petunjuk menjalani kehidupan yang telah mengatur semua faktor 

penting kepada manusia dalam menjalani kehidupan didunia. 2 Ayat Al-Qur’a>n 

mempunyai sifat  menyeluruh dan “s>}alih}un li kulli zama>n wa maka>n”, bahwa Al-

Qur’a>n akan cocok terhadap konteks, setiap mufassir akan mencoba memadukan 

dan mengkaji lebih dalam Al-Qur’a>n supaya lebih mudah dipahami sebagai 

landasan umat manusia dalam mengatasi berbagai persoalan sosial dan agama 

dimasa sekarang.3  

Untuk itu Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa surat Al-Isra': 23-24 

mengandung hikmah tentang pengabdian yang berbakti kepada orang tua. Kita 

dididik secara tidak langsung untuk memahami akhlak mulia tersebut, misalnya 

taat kepada orang tua, menjaga ucapan saat berbicara, karena setiap perkataan 

yang diucapkan seseorang sangat dianjurkan untuk direnungkan terlebih dahulu 

sebelum akhirnya berbicara. Etika yang baik dapat membawa seseorang menjadi 

                                                           
2 Fazlur Rahman, Major Themes Of The Qur’an,” terj Ervan Nurtawab dan Ahmad Baiquni, 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2017), hlm. 13” 

3 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistimologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 5-6. 
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orang yang tidak besar kepala, mampu mengendalikan hati dan emosionalnya, 

serta menjadi orang yang rendah hati. 

Orang yang bertaqwa akan selalu mencintai Allah, Rasul Allah, dan 

makhluk Allah, menaati perintah Allah, menjaga diri dari apa yang dilarang-Nya, 

membantu dan mendidik orang lain agar ikhlas, menerima kenyataan tanpa serakah 

atau dengki, dan mengikuti ajaran-Nya.4 Pengabdian yang patuh juga berarti 

menunjukkan sikap yang sederhana dan tidak mencolok terhadap orang lain, 

meskipun faktanya orang tersebut mungkin lebih baik daripada orang lain. Selain 

memberikan kasih sayang kepada orang tuanya, Allah SWT juga ingin hamba-Nya 

dengan senang hati beribadah kepada-Nya dan tidak menyembah Tuhan selain 

Allah.5 

Dalam Al-Qur’a>n ayat yang menerangkan terkait berbakti kepada orangtua 

setidaknya ada 20 ayat yang menjelaskan tentang tawadhu kepada orangtua, berikut 

ayat-ayat yang berkaitan ; Al-An’am : 151,” Al-Isra’ : 23-24, Maryam : 14, Maryam 

: 32, Maryam : 47”,  Al-Ankabut  : 8, Luqman : 14-15, Al-Ahqaf : 15-18, “Al-

Baqarah : 83, An-Nisa’ : 36, An-Nisa’ “: 7, An-Naml : 10.6 Dari ayat-ayat tersebut 

                                                           
4 Nasirudin, Akhlak Pendidik, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 132. 

5 Syaikh Asy-Syanqithi, Tafsir dwaul bayan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Vol. 3, hlm. 

796 

6 Khalil M.S, kunci untuk mencari ayat Al-Qur’an, (Surabaya, PT Bina Ilmu, 1983), hlm 

35. 



4 

 

 

 

penulis akan mengambil surah Al-Isra’ : 23-24 sebagai inti dari pembahasan 

penelitian ini menggunakan kaidah-kaidah yang ada dalam at-Tafsi>r al-Muni>r. 

Dalam kitab at-Tafsi>r al-Muni>r “fi al-‘Aqi>dah wa al-syari>’ah wa al-

manhaj” karya Wahbah Az-Zuhaili adalah Tafsir kontemporer yang mencoba 

mmeberikan solusi kepada manusia terhadap perkembangnya zaman. at-Tafsi>r al-

Muni>r menyajikan penjelasan-penjelasan fundamental dalam mengkaji Al-Qur’a>n, 

pertama Metode penyusunan Tafsir ini mengacu pada metode Tafsir bil-ma’tsu >r 

dan Tafsir bir-ra’yi>. Ayat-ayat dijelaskan secara rinci dan lengkap, termasuk 

asbabun nuzul-nya. Dalam setiap penjelasan ayat, ada pembahasan tentang qira’at, 

I,rab, mufradat lugawiyyah, dan bala>gah. Tafsir ini selain menyingkirkan riwayat-

riwayat israiliyat, juga menganut kitab-kitab induk Tafsir yang memiliki berbagai 

manhaj.7  

Oleh karena itu alasan penulis memilih penelitian ini ialah, pertama, 

banyaknya kemerosotan akhlak kepada orang tua yang semakin banyak terjadi, 

kedua, pemilihan Surah Al-Isra’: 23-24 dalam penelitian ini dikarenakan 

banyaknya kasus di mana anak berani berlaku kasar kepada orang tua  padahal 

sangatlah dianjurkan menjaga ucapan ketika berbicara kepada orang, maka tentang 

pembahasan ini tercantum dalam Surah Al-Isra’: 23-24, ketiga, penulis memilih 

kitab ini karena merupakan tafsir kontemporer, dimana metode yang digunakan 

                                                           
7“Wahbah Az-Zuhaili,“at-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-syari>’ah wa al-manhaj, terjm. 

Abdul Hayyie al Kattani, dkk.  Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 68.” 
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merupakan metode tahliliI yang meneliti ayat Al-Qur’a>n lebih mendalam, tafsir ini 

juga menyajikan dengan corak penafsiran ijtima’i atau sosial masyarakat. 

Adapun ayat berbakti kepada orang tua dijelaskan dalam surat Al-Isra’: 23-

24 sebagai berikut. 

ْٓ ايِااهُ  ا الَِّا بُّك  ا لَّا ت عْبدُوُْْٓ ق ضٰى ر  ا ي   و  الِد يْنِ احِْسٰناًۗ اِما بِالْو  بْلغُ نا و 

“” ا ف لَ   آْ ا وْ كِلٰهُم  دهُُم  رْ ت  عِنْد ك  الْكِب ر  ا ح  لَّ  ت نْه  آْ افٍُّّ وا قلُْ قلُْ لاهُم  ا و  هُم 

ا ق وْلًَّ ك رِيْمًا) ا23لاهُم  اخْفِضْ ل هُم  ن اح   ( و  قلُْ  ج  ةِ و  حْم  الذُّلِّ مِن  الرا

غِيْرًاۗ  بايٰنِيْ ص  ا ر  ا ك م  مْهُم  بِّ ارْح  (24) را ” 

“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau 

membentak keduanya serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan 

yang baik. (23) Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 

penuh kasih sayang dan ucapkanlah, Wahai Tuhanku, sayangilah 

keduanya sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) 

mendidik aku pada waktu kecil. (24)8”  

                                                           
8 “Surat Al-Isra Ayat 23-24,”“Tafsir Alquran Online, Https:// Tafsirq. 

Com/Permalink/Ayat/2821. Diakses 13”Mei 2023” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penjelasan surah Al-Isra’: 23-24 tentang berbakti kepada orang 

tua dalam at-Tafsi>r al-Muni>r? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah Zuhaili dalam surah Al-Isra’: 23-24 

dengan konteks Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami bagaimana penjelasan surah Al-isra ayat 23-23 tentang 

berbakti kepada orang tua dalam at-Tafsi>r al-Muni>r. 

2. Untuk memahami bagaimana hubungan penafsiran Wahbah Zuhaili dalam 

surah Al-Isra’: 23-24 dengan konteks Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui penjelasan apa “yang terkandung dalam Q.S Al-Isra’: 23-24 

menggunakan kitab at-Tafsi>r al-Muni>r. Disini peneliti berharap dapat 

memberikan sumbangan keilmuan konsep dasar yang termaktub dalam surat 

Al-Isra: 23-24 dan tafsirnya. 

2. Mengambil hikmah dari ajaran Islam tentang berbakti kepada orang tua yang 

terkandung” pada surat Al-Isra: 23-24 dengan mengkaji bagaimana Wahbah 

Az-Zuhaili menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keadaan di Indonesia. 

Serta memberikan panduan berpikir yang arif dalam menjalankan perbuatan 

mulia seperti berbakti kepada orang tua.  
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E. Telaah Pustaka 

Dalam rangka mengantisipasi adanya kesamaan dalam proses pennelitian, 

penulis melakukan pengkajian terhadap penelitian sebelumnya. Dalam pengkajian 

lebih lanjut terhadap karya tulisan yang membahas surah al-isra’: 23-24 sudah 

banyak dikaji oleh kalangan akademisi sebelumnya baik berupa karya ilmiah mulai 

dari buku, jurnal, tesis, artikel dan karya lainnya. Akan tetapi, penelitian tersebut 

membahas dengan penafsir yang berbeda. 

Jurnal ilmiah yang ditulis Fika Pijaka Nufus, dkk yang bertema“ konsep 

pembelajaran“”birrul walidain””dalam QS. Al- Luqman ( 31 ): 14 serta QS Al- 

Isra ( 17): 23- 24. Dalam jurnal tersebut dipaparkan kalau pembelajaran birrul 

walidain ialah tata metode dalam berbuat baik kepada orang tua, tata metode 

tersebut bisa dimaksud selaku adab serta etika. Serta di dalam isi Surat Al- Isra’: 

23- 24 menarangkan supaya rasanya umat muslim bisa melindungi akhlak kepada 

orang tua, semisal melalui metode menjaga perkataan yang sopan kepada 

keduanya.9 

Jurnal karya Lalu Muhammad Nurul Wathoni yang bertajuk “ Pembelajaran 

Islam di dalam al- Qur’ an : Riset Tafsir Tarbawi Wahbah Az- Zuhaili pada Q. S 

Al- Isra: 23- 24”.10 Jurnal ini mangulas tentang konsep tarbiyah( tanmiyah) ataupun 

pembelajaran yang berkembang dalam al- Qur’ an surat Al- Isra’: 23- 24 serta nilai- 

                                                           
9 Fika Pijaka Nufus, Konsep Pendidikan Birrul Walidain Dalam QS. Luqman (31): 14 dan 

QS. Al-Isra (17): 23-24, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol 18, 2017, hlm 30. 

10 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Dalam Al-Qur’an: Kajian Konsep 

Tarbiyah Dalam Makna Al-Tanmiyah Pada QS. Al-Isra: 23-24, Jurnal Pigur, Vol 01, 2017 
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nilai yang tercantum di dalamnya, ialah nilai pembelajaran aqidah( keimanan) serta 

nilai pembelajaran akhlak. 

Skripsi dengan judul “kandungan pembelajaran islam yang tercantum dalam 

QS. Al- isra ayat 23- 24” karya Mutiara Indah. Dipaparkan kalau awal, keimanan 

terhadap keesaan Allah (tauhid), yang diartikan dengan nilai pembelajaran tersebut 

merupakan melaksanakan penghambaan ataupun peribadahan cuma kepada- Nya, 

tidak menghambakan diri kepada selain- Nya. Kedua, birr al- walidain dengan 

melaksanakan bermacam berbagai kebaikan kepada kedua orang tua. Semacam 

halnya berdialog dengan perkata yang baik, perilaku lemah lembut kepada ibuk 

serta ayah, merendahkan diri kepadanya serta mendoakannya.11 

Penelitian yang berupa Skripsi berjudul “Pembelajaran Moral kepada Orang 

Tua dalam Al- Qur’an surat Al- Isra ayat 23- 25” oleh Anna Nurviana. Menguraikan 

gimana manusia bisa menekuni moral kepada Allah, berlagak hormat, berlagak 

sayang, mendoakan orang tua, bertaubat bersumber pada Al- Qur’ an surat Al- Isra 

ayat 23- 25.12 

Skripsi berjudul “Konsep Berbakti kepada Orang Tua dalam QS. Al- Isra 

ayat 23- 24: Riset Perbandingan Tafsir Al- Mishbah serta Tafsir Al- Maraghi” oleh 

Sahibi. Skripsi ini mangulas tentang gimana ayat 23- 24 dalam QS. Al- Isra 

menggambarkan peran orang tua yang mulia di hadapan Allah. Skripsi ini pula 

                                                           
11 Mutiara Indah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam QS. Al-Isra Ayat 

23-24, Jakarta, 2022. 

12 Anna Nurviana, Pendidikan Akhlak Dalam QS. Al-Isra Ayat 23-24, Jakarta, 2019. 
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menarangkan kalau kata birr mempunyai satu arti dalam Al- Qur’an, ialah kebaikan. 

Tidak hanya itu, skripsi ini mengkaji persamaan komentar antara Meter. Quraish 

Shihab serta Ahmad Mustafa Al- Maraghi tentang wujud berbakti kepada orang tua 

dalam QS. Al- Isra ayat 23- 24, ialah dengan taat, melindungi, menghormati, serta 

mendoakan mereka.13 

Skripsi yang mengangkat judul “nilai- nilai pembelajaran akhlak bagi syekh 

Wahbah Az- Zuhaili dalam tafsir Al- Munir fi al- aqidah wa al- syari’ ah wa al- 

manhaj pada surah Al- Isra ayat 22- 30” karya Shofiah Nurul Huda menarangkan 

isi isi dari surah Al- Isra’: 22- 30 bagi Wahbah Az- Zuhaili di dalam kitabnya Tafsir 

Al- Munir secara garis besar mangulas menimpa sebagian nilai- nilai pembelajaran 

akhlak didalamnya. Bagi penulis Syekh Wahbah mengawali uraian dengan 

memaparkan nilai pembelajaran akhlak yang dia kelompokan sendiri setelah itu 

mengklasifikasikan nilai itu tercantum amanah dari ayat ke berapa dalam kelompok 

ayat yang ditafsirkan, kemudian membagikan uraian menimpa iktikad ayat, 

menjabarkan metode melaksanakannya serta mengatakan ayat- ayat dan hadist yang 

menarangkan serta menguatkan ayat tersebut.14  

                                                           
13 Sahibi, Konsep Birrul Walidain Dalam QS. Al-Isra Ayat 23-24 (Studi Konparatif Tafsir 

Al-Mishbah Dan Tafsir Al-Maraghi, Mataram, 2019. 

14 Shofiah Nurul Huda, Nilai-Niloi”Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

Dalam at-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-syari>’ah wa al-manhaj Pada Surah Al-Isra Ayat 22-

30”, Medan, 2021. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis metode kajian pustaka yakni dengan 

pengumpulan data melalui cara memahami dan memepelajari kajian-kajian dari 

berbagai sumber yang berkaitan suatu penelitian dengan cara membaca atau 

mencatat baik dari artikel, jurnal maupun penelitian-penelitian sejenis (Menurut 

Zed, 2004). Selain metode tersebut, penulis juga menggunakan mentode 

pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2011: 6). Garis besar dari pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang fokus dalam memaparkan dan mengkaji 

peristiwa, fenomena, sikap, perilaku sosial, keyakinan, sudut pandang, serta 

paradigma masyarakat, baik individu tertentu maupun kelompok. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini, adalah kitab Tafsir Al-Munir karya Syekh Wahbah 

Zuhaili dan dengan kitab terjemahan Tafsir Al-Munir, dimana fokus penelitian ini 

yaitu penafsiran surat Al-Isra’: 23-24 tentang berbakti kepada orang tua. Sedangkan 

data sekundernya adalah data penunjang yang membahas terkait tema penelitian ini, 

baik berupa karya ilmiah, kamus, buku, jurnal, skripsi maupun penelitian lainnya. 

2. “Teknik Pengumpulan Data” 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengkaji, mencatat, mengutip dan menganalisis data yang didapat sesuai pokok 

tema pembahasan yaitu terkait berbakti kepada orang tua, kemudian dipaparkan dan 

dikaji lebih lanjut. Analisis data yaitu ssalah satu proses perincian data yang sudah 
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didapatkan, baik berupa data primer ataupun sekunder. Tahap ini dilalui dengan 

mengkaji lebih dalam tentang makna apa yang ada pada surah Al-Isra ayat 23-24, 

bagaimana metode penafsiran at-Tafsi>r al-Muni>r.  

3. “Teknik Analisis Data”  

Teknik analisis data yang digunakan dalam riset ini bersifat deskriptif- 

analisis. Tata cara deskriptif digunakan buat mengatakan informasi sebagaimana 

terdapatnya dengan menguasai jalur benak serta arti yang tercantum dalam sudut 

pandang tokoh. menggunakan tata cara deskriptif membahas tentang tokoh hendak 

dijabarkan serta ditunjang dengan kajian tentang keadaan yang dikemukakan. 

Sehingga dapat nampak apakah komentar tersebut asli, ataupun semata 

penambahan kajian terdahulu, ataupun cuma pengulangan semata.15 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang berfokus pada ayat berbakti terhadap kedua orang tua yang 

tertulis dalam QS. Al-Isra’ ayat 23-24 menurut pemaknaan Wahbah Zuhaili dalam 

“at-Tafsi>r al-Muni>r”, dijelaskan dalam lima bab pembahasan yang dapat 

diklasifikasikan menjadi berikut: 

Bab pertama menjelaskan terkait pendahuluan mulai dari latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, serta metodologi 

penelitian juga terakhir sistematika pembahasan. 

                                                           
15 Yasyfin Najah, Upah Mengajar Al-Qur’an, Yogyakarta, 2021. 
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Bab kedua pada bagian ini berisi gambaran umum mengenai pengertian 

berbakti dan term-term yang berkaitan dengan berbakti. Selain itu dijelaskan juga 

mengenai munasabah dalam surat Al-Isra’: 23-24 untuk selanjutnya 

mencamtumkan pendapat para mufassir mengenai surah Al-Isra’: 23-24.  

Bab ketiga merupakan bagian gambaran umum yang berisikan terkait 

biografi tokoh Whabah Zuhaili, meliputi riwayat hidup, pendidikan, dan karya-

karyanya. Megkaji latarbelakang seorang tokoh merupakan hal terpenting sebelum 

memahami pemikiranya. Nantinya akan dikulas juga apa makna dari tema tafsir 

tersebut “fi al-‘Aqi>dah wa al-syari>’ah wa al-manhaj”. Dilanjut dengan dijelaskan 

gambaran universal tentang kitab yang akan penulis kaji sebagai pengantar demi 

memahami penafsirannya. 

Bab keempat pad bab ini merupakan inti dari penelitian, yaitu menjelaskan 

dan menganalisa penfsiran dari Wahbah Zuhaili tentang makna berbakti kepada 

orang tua dalam surah Al-Isra ayat 23-24 dan menghubungkan relevansinya dengan 

konteks Indonesia. 

Bab kelima kajian ini berisikan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya, sebagai inti pembahsan dari pertanyaan rumusan masalah. 

Pada bab ini juga disertakan dengan saran penulis demi penelitian yang lebih baik 

untuk penelitian kedepannya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian diperoleh kesimpulan, 

bahwasanya Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan Surat Al-Isra’: 23-24   

memiliki penafsiran yang hampir sama dengan para tokoh mufassir lain. 

Faktor perbedaan yang mencolok yaitu terkait pemaparan tentang gambaran 

perilaku kehidupan yang sejalan dengan ketentuan hukum di Indonesia 

sebagai respon dalam menyikapi perilaku masyarakat pada zaman sekarang. 

Penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada surat Al-Isra’: 23-24 dalam 

kitab beliau at-Tafsi>r al-Muni>r menganjurkan supaya kalian berbuat baik 

dan berbakti kepada kedua orang tua. Apabila orang tuamu atau salah 

satunya telah mencapai masa tua, dan keduanya bersamamu sampai akhir 

usia dalam kondisi yang lemah, sebagaimana kondisi awal kehidupanmu, 

kamu berkewajiban melakukan lima lima hal berikut ini. 

Pertama, jangan kamu ucapkan kepada keduanya kata-kata buruk 

seperti keluhan paling rendah, bahkan jangan sampai kamu ucapkan taaffuf, 

yaitu kekesalan dan keluhan, yang merupakan ucapan buruk yang paling 

rendah. Kedua, jangan sampai keluar darimu perbuatan buruk terhadap 

mereka. Ketiga, ucapkan kepada keduanya perkataan yang lembut, baik dan 

bagus, disertai dengan penghormatan, pemuliaan, rasa malu dan sopan 

santun yang tinggi. Keempat, bersikap tawadhu kepada keduanya dengan 
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perbuatanmu. Kelima, mohonkanlah rahmat dan kasih sayang kepada Allah 

untuk keduanya ketika memasuki usia lanjut dan setelah meninggal dunia. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa kesengajaan merusak 

kesehatan orang itu adalah sama halnya dengan penganiayaan. Arti 

penganiayaan itu ialah kesengajaan menimbulkan rasa sakit atau 

menimbulkan luka pada tubuh orang lain, baik pada fisik maupun psikisnya. 

Yang mana hal tersebut sudah ada dalam peraturan PKDRT pasal 351-355 

KUHP, juga pasal tersebut relevan dengan surat Al-Isra’:23-24 yang sama-

sama memiliki kandungan larangan agar tidak berbuat buruk kepada orang 

tua baik berupa perkataan maupun perbuatan. Dalam konteks Indonesia ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi sifat dalam diri seorang anak sebagai 

berikut faktor keluarga, faktor lingkungan sosial, faktor pendidikan/sekolah, 

faktor media sosial, faktor kepribadian, faktor ekonomi. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian makna berbakti kepada orang tua pada 

Surat Al-Isra’:23-24 dalam kitab at-Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah az-

Zuhaili. Penulis masih merasa kurang yang mendalam tentang apa yang 

telah dijelaskan mulai bab I hingga bab IV ini. Jika dilihat dari pemaparan 

yang telah ditulis dalam penelitian ini, kurang akan data penguat serta 

pengerjaan yang tergesa-gesa. Penulis berharap akan adanya penelitian yang 

terkait dengan tema sejenis yang lebih mengutamakan penyajian analisa 

data fenomena yang terjadi pada masyarakat Indonesia zaman sekarang agar 

lebih spesifik. 
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